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Pengelolaan persediaan merupakan aspek penting dalam operasional toko,
khususnya pada usaha penjualan beras SMS yang memiliki tingkat permintaan
bervariasi setiap bulan. Toko Evi hingga saat ini masih menetapkan jumlah
stok berdasarkan perkiraan tanpa metode peramalan yang terukur, sehingga
berisiko mengalami kekurangan maupun kelebihan persediaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan Weighted Moving Average (WMA) dalam
memprediksi penjualan beras serta mengevaluasi akurasi hasil peramalan
menggunakan indikator MAD, MSE, dan MAPE. Data penjualan bulanan
dianalisis menggunakan tiga pendekatan perhitungan, yaitu perhitungan
manual, perhitungan dengan Microsoft Excel, dan perhitungan melalui sistem
aplikasi web. Ketiga pendekatan tersebut menghasilkan nilai peramalan yang
sama karena menggunakan rumus WMA yang identik, namun memiliki

Persediaan perbedaan pada efisiensi dan kemudahan proses pengolahan data. Hasil
MAD penelitian menunjukkan bahwa metode WMA mampu memberikan prediksi
MSE yang cukup akurat terhadap pola permintaan beras bulanan di Toko Evi dengan
MAPE nilai error yang berada dalam kategori rendah. Implementasi WMA dalam
Aplikasi Web sistem peramalan ini diharapkan dapat membantu pemilik Toko Evi dalam
merencanakan persediaan secara lebih tepat, efisien, dan berbasis data. Dengan
demikian, risiko kekurangan maupun kelebihan stok dapat diminimalkan,
sehingga operasional toko menjadi lebih optimal.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan persediaan memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran operasional usaha ritel,
terutama pada komoditas pangan seperti beras yang memiliki permintaan stabil namun tetap dipengaruhi
oleh dinamika kebutuhan rumah tangga. Ketidaktepatan dalam memperkirakan jumlah stok dapat
menyebabkan kerugian, baik berupa penumpukan persediaan maupun kekurangan barang. Berbagai
penelitian menegaskan bahwa metode peramalan kuantitatif, seperti Weighted Moving Average (WMA),
mampu memberikan hasil prediksi yang lebih akurat untuk pola data jangka pendek dan relatif stabil[ 1][2].

Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan peramalan berbasis data menjadi kebutuhan penting bagi
pelaku usaha kecil. Toko Evi sebagai salah satu usaha penjualan beras eceran menghadapi kondisi di mana
penentuan jumlah stok masih dilakukan berdasarkan perkiraan tanpa metode terukur. Meskipun pola
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permintaan cenderung konsisten, fluktuasi tertentu tetap terjadi seperti pada periode hari raya atau
kebutuhan bulanan yang menuntut strategi pengadaan stok yang lebih sistematis.

Sementara itu, penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan penerapan WMA pada berbagai
konteks, seperti pengelolaan persediaan pakaian[3], perangkat medis[4], hingga bisnis UMKM]J5],
semuanya mengarah pada temuan yang sama, yaitu meningkatnya ketepatan dalam menentukan jumlah
persediaan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana metode Weighted
Moving Average dapat digunakan untuk memprediksi penjualan beras di Toko Evi, serta sejauh mana
tingkat keakuratan prediksi yang dihasilkan berdasarkan indikator MAD, MSE, dan MAPEJ[6],

Penggunaan beberapa pendekatan perhitungan manual, Microsoft Excel, dan sistem aplikasi web
juga dihadirkan untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan metode ini dalam praktik,
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya di berbagai sektor. Dengan pendekatan
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai potensi metode WMA yaitu
teknik peramalan yang lebih terukur dan sistematis, terutama untuk UMKM ritel pangan dengan fluktuasi
20-30%][ 7] sebagai alat bantu perencanaan persediaan, karena WMA efektif untuk pangan stabil sekaligus
memberikan dasar pertimbangan bagi Toko Evi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan stok melalui
penerapan teknik peramalan yang lebih terukur dan sistematis.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena fokus
penelitian adalah pada analisis numerik dari data historis penjualan beras SMS di Toko Evi dan peramalan
nilai penjualan di masa mendatang menggunakan metode deret waktu[8].

2.2. Pengumpulan data
Data diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung[9] di Toko Evi. Data yang digunakan
berupa penjualan beras SMS mulai Januari 2025 hingga Oktober 2025 rata rata 61 kg dengan aspek seperti
puasa dan lebaran.
Tabel 1. Data historis penjualan beras SMS (Januari - Oktober 2025)

No  Bulan Penjualan (kg)
1 Januari 2025 57
2 Februrari 2025 60
3 Maret 2025 59
4 April 2025 67
5 Mei 2025 63
6 Juni 2025 61
7 Juli 2025 60
8 Agustus 2025 62
9 September 2025 64

10 Oktober 2025 62

Berdasarkan data historis penjualan beras dari Januari hingga Oktober 2025, dilakukan analisis
tambahan dengan mempertimbangkan faktor musiman, khususnya masa puasa dan perayaan Idul Fitri. Data
tersebut digunakan sebagai acuan untuk memprediksi selama satu tahun terakhir (November 2025-Oktober
2026) sebagai dasar perhitungan peramalan.

2.3. Pengolahan Data

Data penjualan yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah menggunakan tiga perhitungan yaitu
perhitungan manual, Microsoft Excel dan perhitungan melalui sistem aplikasi web.

Pengolahan dilakukan dengan mencari Ft dari periode November 2025 hingga Oktober 2026
menggunakan rumus metode Weighted Moving Average (WMA). Weighted Moving Average (WMA) adalah
metode peramalan yang memberikan bobot lebih pada observasi terbaru dalam suatu rangkaian waktu[ 10].

Rumus WMA bobot 3:

_ 3xt_1+2xt_2+1xt_3

Fe = 3+2+1 ()
Dengan:
F; : Nilai peramalan

X¢—1 : Data aktual periode sebelumnya
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X¢—, :Data aktual dua periode sebelumnya

X¢—3 : Data aktual tiga periode sebelumnya

Bobot 3 efektif tangkap pola musiman beras (Ramadan/Idul Fitri) dengan error lebih rendah[11].

Setelah Ft telah ditemukan selanjutnya menentukan ukuran kesalahan peramalan. Ukuran
kesalahan peramalan dapat digunakan untuk menilai seberapa baik suatu model dalam memprediksi data.
Beberapa ukuran yang umum digunakan antara lain Mean Absolute Deviation (MAD), yang menghitung
rata-rata nilai absolut dari selisih antara data aktual dan hasil peramalan; Mean Square Error (MSE), yang
menghitung rata-rata dari selisih yang dikuadratkan; serta Mean Absolute Percentage Error (MAPE), yang
mengukur besarnya kesalahan peramalan dalam bentuk persentase terhadap nilai aktual[12].

Mean Absolute Deviation (MAD)

MAD = 2P (2
Dengan:
F; : peramalan pada waktu ke-t
Xy : data aktual pada waktu ke-t
n : banyaknya data
Mean Square Error (MSE)
2
MSE = 2ETD .3
Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
MAPE = 2P 5 1009% (4

t
Sebuah model forecasting atau peramalan dikatakan baik dan layak digunakan jika model

tersebut memberikan nilai error yang kecil yaitu MAPE<10% dinyatakan sangat baik[13].

2.4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil peramalan yang
diperoleh dari perhitungan manual, perhitungan menggunakan Microsoft Excel, dan perhitungan melalui
sistem aplikasi web. Metode perhitungan yang menghasilkan nilai error paling kecil dianggap sebagai
model peramalan yang paling akurat dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan[14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Penjualan
Data penjualan diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan input yang akan diproses
menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA)[15]. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data penjualan beras SMS di Toko Evi untuk periode November 2025 hingga November 2026, yang
menjadi dasar perhitungan peramalan.
Tabel 2. Data penjualan beras SMS November 2025-November 2026

No  Bulan Penjualan (kg)
1 November 2025 63
2 Desember 2025 65
3 Januari 2026 64
4 Februari 2026 66
5 Maret 2026 72
6 April 2026 75
7 Mei 2026 69
8 Juni 2026 67
9 Juli 2026 68

10 Agustus 2026 70

11 September 2026 71

12 Oktober 2026 69

13 November 2026 7?

Pola musiman beras terkonfirmasi[16], hasil prediksi musiman tersebut menunjukkan adanya
kenaikan signifikan pada periode Maret hingga April 2026, yang menggambarkan peningkatan permintaan
menjelang Ramadan dan Idul Fitri.
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3.2. Hasil Peramalan Manual

Perhitungan manual menggunakan rumus WMA bobot 3.
Tabel 3. Perhitungan manual

Bulan Penjualan (kg) Perhitungan WMA bobot 3

Agustus 2025 62 -

September 2025 64 -

Oktober 2025 62 -

November 2025 63 (62x3)+(64x2)+(62x1)/(2+1)=62,67
Desember 2025 65 (63x3)+(62x2)+(64x1)/(2+1)=62,83
Januari 2026 64 (65x3)+(63x2)+(62x1)/(2+1)=63,83
Februari 2026 66 (64 x3)+(65x2)+(63x1)/(2+1)=64,17
Maret 2026 72 (66x3)+(64x2)+(65x1)/(2+1)=65,17
April 2026 75 (72x3)+(66x2)+(64x 1)/ (2+1)=68,67
Mei 2026 69 (75x3)+(72x2)+(66x1)/(2+1)=72,50
Juni 2026 67 (69x3)+(75x2)+(72x1)/(2+1)=71,50
Juli 2026 68 (67x3)+(69x2)+(75x1)/(2+1)=69.00
Agustus 2026 70 (68x3)+(67x2)+(69x1)/(2+1)=67.83
September 2026 71 (70x3)+(68x2)+(67x1)/(2+1)=68,83
Oktober 2026 69 (71 x3)+(70x2)+(68x 1)/ (2+1)=70,17
November 2026 7? (69x3)+(71x2)+(70x 1)/ (2+1)=69,83

Karena metode WMA bobot 3 membutuhkan tiga nilai historis sebelumnya, maka untuk tiga periode
) peramalan tidak dapat dihitung[17]. Perhitungan dimulai pada
periode November 2025, karena pada periode tersebut tersedia data aktual untuk Agustus 2025, Oktober

pertama (pada tabel ditandai dengan

[

2025 dan September 2025. Perhitungan serupa dilakukan untuk seluruh periode hingga Oktober 2026.

Semua hasil perhitungan dibulatkan ke dua angka desimal. Pembulatan dua desimal dilakukan untuk

konsistensi dan kejelasan penyajian hasil WMA, sesuai praktik umum pada peramalan harga beras[18],

serta untuk kejelasan penyajian.

3.3. Hasil Peramalan Menggunakan MicrosoFt Excel
Tabel 4. Perhitungan MicrosoFt Excel bobot 3

Abs Error

No Periode Penjualan (kg) Ft Error Error A2 APE(%)
1 Agustus 2025 62
2 September 2025 64
3 Oktober 2025 62
4 November 2025 63 62,67 0,33 0,33 0,11 0,53%
5 Desember 2025 65 62,83 2,17 2,17 4,69 3,33%
6 Januari 2026 64 63,83 0,17 0,17 0,03 0,26%
7 Februari 2026 66 64,17 1,83 1,83 3,36 2,78%
8 Maret 2026 72 65,17 6,83 6,83 46,69 9,49%
9 April 2026 75 68,67 6,33 6,33 40,11 8,44%
10 Mei 2026 69 72,50 -3,50 3,50 12,25 5,07%
11 Juni 2026 67 71,50 -4,50 4,50 20,25 6,72%
12 Juli 2026 68 69,00 -1,00 1,00 1,00 1,47%
13 Agustus 2026 70 67,83 2,17 2,17 4,69 3,10%
14 September 2026 71 68,83 2,17 2,17 4,69 3,05%
15  Oktober 2026 69 70,17  -1,17 1,17 1,36 1,69%
November 2026 PREDIKSI 69,83 TOTAL 32,17 139,25 45,93
MAD (Mean Absolute devitation) 2,68
MSE (Mean squared Error) 11,60
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 3,83%

Perhitungan melalui Microsoft Excel dilakukan menggunakan rumus WMA yang sama, namun
proses dilakukan lebih cepat dan akurat karena otomatisasi pada perhitungan bobot dan error. Hasil

peramalan Microsoft Excel menunjukkan nilai yang sama dengan perhitungan manual.
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3.4. Hasil Peramalan Menggunakan Sistem Aplikasi Web
Gambar 1. Hasil output peramalan

Bulan(n) | Y | Fx e | e |legdl|leg/ vl
Aug-2025 62 [0.00 0.00 0.00 0.00/0.00
Sep-2025 64 |0.00 0.00 0.00 |0.00]|0.00
Oct-2025 62 [0.00 0.00 0.00 |0.00]/0.00
Nov-2025 63 [62.67 -0.33  [0.11 ]0.33]0.01
Dec-2025 65 |62.83 -2.17 4.69 |2.17]|0.03
Jan-2026 64 [63.83 -0.17  [0.03 [0.17]0.00
Feb-2026 66 |64.17 -1.83 3.36 [1.83|0.03
Mar-2026 72 |65.17 -6.83 46.69]6.83]|0.09
Apr-2026 75 |68.67 -6.33  [40.11]6.33]0.08
May-2026 69 |72.50 3.50 12.25[3.50{0.05
Jun-2026 67 |71.50 |4.50 20.25)4.50|0.07
Jul-2026 68 [69.00 1.00 1.00 [1.00{0.01
Aug-2026 70 |67.83 -2.17 4.69 |2.17|0.03
Sep-2026 71 |68.83 -2.17  [4.69 [2.17]0.03
Oct-2026 69 |70.17 117 1.36 [1.17|0.02
MSE (Mean Squared Error) 11.60
RMSE (Root Mean Squared Error) 3.41
MAD (Mean Absolute Deviation) 2.68
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 383 %
Hasil Prediksi:

Bulan (n)
[Nev-2026 [70

Sistem aplikasi web menghasilkan output berupa tabel peramalan WMA beserta perhitungan error
secara otomatis. Selain itu, sistem aplikasi juga memberikan hasil prediksi untuk periode November 2025,
yaitu sebesar 70 unit.

Gambar 2. Grafik hasil peramalan

Grafik yang dihasilkan menampilkan perbandingan antara data aktual dan data hasil peramalan.
Grafik menunjukkan bahwa garis prediksi mendekati garis data aktual, sehingga metode ini cukup stabil
dan dapat digunakan untuk meramalkan periode berikutnya[19].

3.5. Perbandingan Ketiga Metode Perhitungan

Perbandingan dilakukan terhadap perhitungan manual, perhitungan Microsoft Excel, dan
perhitungan melalui sistem aplikasi web. Ketiga metode menghasilkan nilai peramalan yang sama karena
seluruhnya menggunakan data dan rumus Weighted Moving Average (WMA) dengan bobot yang identik.
Perbedaan ketiganya hanya pada proses pengerjaan.

Perhitungan manual memerlukan langkah paling panjang, dilakukan secara bertahap, dan memiliki
risiko kesalahan hitung apabila jumlah data besar. Perhitungan menggunakan Microsoft Excel lebih
efisien[20]. Selain itu formula dapat diotomatisasi untuk seluruh periode sekaligus, serta memungkinkan
visualisasi dengan cepat. Sementara itu, sistem aplikasi web merupakan metode paling praktis karena semua
proses, mulai dari perhitungan WMA hingga penghitungan error dan grafik, dilakukan secara otomatis
tanpa memerlukan penulisan rumus. Dengan demikian, meskipun hasilnya sama, proses yang paling cepat
dan minim kesalahan adalah sistem aplikasi web, sedangkan metode manual memberikan pemahaman
konsep peramalan secara lebih mendalam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peramalan penjualan beras SMS di Toko Evi menggunakan
metode Weighted Moving Average (WMA) bobot 3, dapat disimpulkan bahwa metode ini mampu
memberikan hasil prediksi yang akurat dan stabil terhadap pola penjualan yang tidak mengalami fluktuasi
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ekstrem. Ketiga metode perhitungan yang digunakan perhitungan manual, Microsoft Excel, dan sistem
aplikasi web menghasilkan nilai peramalan yang sama, karena seluruhnya menggunakan rumus dan bobot
yang identik. Perbedaan hanya terdapat pada proses perhitungannya, di mana sistem aplikasi web
memberikan proses paling cepat dan minim kesalahan, sementara Microsoft Excel lebih fleksibel dan
manual memberikan pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Nilai error yang dihasilkan, termasuk MAPE yang berada pada kategori sangat baik, menunjukkan
bahwa metode WMA efektif dan dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam
perencanaan persediaan. Dengan demikian, hasil peramalan yang diperoleh dapat membantu Toko Evi
dalam mengatur stok beras SMS secara lebih optimal pada periode mendatang, mengatur stok beras SMS
secara lebih optimal pada periode mendatang.
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